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Hal yang lebih penting adalah bagaimana memperkuat
produk yang berjenis bagi hasil yang menjadi core

‘ekonomi Islam
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harian ini (Waspada/23/11)

memberitakan “Industri keua-

ngan syariah menurun” paiu
menjadi perhatiankita sernua. Disebutkan
bahwa penurunan keuangan syariah ditan-
dai misalnya, pangsa pasar (market share)
bank syariah turun dari 4,89 persen (akhir
2014) menjadi 4,57 (Mei 2015). Ambang
psikologi keuangan syariah lima persen
belumjuga dapat ditembus, bahkan muncul
istilah five percent trap.

Demikian jugadalam bidang industr
asuransi syariah, pada triwulan 12015 besa-
rannya menurun dari 19 persen menjadi
15 persen. Namun, menurut hemat penulis
tidak semua aspek pada jndustri syariah
menunjukkan frend penurunan. Memang,
adabeberapaaspekyang men i penu-
runan sedangkan pada aspek lain justru
menux;?'(ukkan éseningkatan, mungkin lebih
tepatjika kondisi saat ini disebut industri
syariah tidak tumbuh seperti yang diha-
rapkan.

Beberapa data perkembangan ekonomi
syariah di Indonesia dewasa ini dapat dilihat
sebagai berikut. Secara umurn bahwa kine-

ja keuangan Bank Umum Syariah (BUS)

Unit Usaha Syariah (UUS) dariberbagai
aspek mencapailebih dari 30 persen. Misal,
pendapatan perbankan syaniah Mei 2015
sebesar 13,102 triliun. Laba vang diperoleh
BankSyariah meningkat 21,1 persenmen-
Jadi 11,891 triliun, Demikianjuga dana pihak
ketiga perbankan syariah naik 11,4 persen
yakni 215,339 triliun. Dari sisi pembiyaan,
perbankansyariah tumbuh 6,9 persen, dari
189,690 oriliun (201 4) menjadi 203,894 triliun
(2015). Dalamn hal non-performing finance
(NPF) naik dari 4,02 persen (2014) menjadi
4,76 persen (Mei2015). Namun pada capital
aquacy ratio tergerus dari 16,95 (Mei 2014)
menjadi 14,29 (Mei 2015).

Dalam bidang asuransi, konstibusi
asuransi syariah naik 15,59 persen hingga
mencapai 5,1 triliun sedangkan jumlah
Klaim meningkat 22,03 persen (Juni 2015).
Peningkatan signifikan terdapat pada rea-
suransi syariah sebesar 70,06 persen dan
asuransi jiwa meningkar 30 persen. Seba-
liknya, klaim asuransi syariah menurun
14,26 persen. Pangsa Nilai Aktiva Bersih
(NAB) turun reksa dana syariah turun dari
4,63 persen (Januari 2015) menjadi 4,28
persen (Juni 2015} dan seterusnya.

Data-data di atas menunjukkan bahwa
pertumbuhanindustrisyariah tidaklah me-
nurun dalamsemua aspek, namun mema-
ng angka-angka di atas belum menun-
jukkan stabil dan memuaskan ekspektasi
kita sernua. Menurut penulis terdapat be-
berapa faktor yang mempengaruhi per-
tumbuhan dan perkembangan industri
keuangan syariah saat ini

Peran Pemerintah Dan Permodalan

Tidak dapat disangkal bahwa peme-
rintah memegang peran penting dalam
memajukan ekonomisebuah bangsa, ter-
masuk dalam perkembangan industri sya-
riah. Karenanya, tidak dapat dinafikan bah-
wa “keterlainbatan” industi syariah ber-
kembang di Indonesia disebabkan terba-
tasnyakemauan pemerintah untuk men-
dorong industri ini. Padahal potensi In-
donesia sebagai negara muslim terbesar
diduniasangatlah besar dan swrategis untuk
menjadikan ekontomi syariah unggul dida-
lam negerj, bahkan dapat menjadi hubin-
ternasional, sebab Indonesia memiliki pe-
nduduk yang sangat besar, kekayaan alam
yang berlimpah, plisbonus demografi yang
dimiliki Indonesia saat ini.

Karena itu, peran negara sebagai peng-
gerak utarma {staze as primer mover) peg-
tumbuhanekonomi sebagaimana disebut-
kan IrmaAdelman dalam The Roleof Govern-
ment ini Economic Development dalain
halini pertumbuhan indusmi ekonomisya-
riah menjadi relevan. Pemerintah seyog-

nya berdiri di tempat terdepan sebagai

omando mendorong eskalasi pertum-

buhan industri syariah melajui kebijakan-
kebijakan yang tepat dan strategis.

Seiring dengan itu, persoalan modal
menjadi persoalanurgen bagiindustri sya-
righ di Indonesia yang baru sewnurjagung
ini. Hal inj dapat dilihat dari perbandingan
angka permodalanindustri syariah dengan
industri konvensional. Misalnya, dari 12
bank umum syariah, hanya satu bank sya-
riah (Bank Syariah Mandiri) yang masuk
pada BUKU 3 yakni memiliki modal diatas
5 triliun (5,6 T), sedangkan sebelas bank
lainnya hanya memiliki modal antara -
5 lriliucriléh .

Padahal kegiatan operasional perban-
kan syari mer%bunmfan dana ya?)g besar
untuk memperluas segmen pembiayaan,
Keterbatasan dana mengakibatkan keterba-
tasan perluasan pembiayaar dan juga me-
ngakibatkan kinerja bank tidak seefisien
bankkonvensional yang mempunyai mo-
dal besar sehingga memiliki jangkauan kre-
dit yang luas. Tidak hanya itu, kondisi ini
menyebablkan bank syariah hanya mampu
sebagai followerekonomi nasional, bukan
sebagai mover. Belum lagi berbicara indus-
tri syariah dalam konteks pasar yang lerinte-
grasi dalamkawasan Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA), maka sulit untuk menyata-
kan bank syariah mampu menghadapi
persaingan dalamskala yang lebih besar,
Sebagai perbandingan, beberapanegara
ASEAN seperti Malaysia telahlebih dahulu
"berpihak” kepadaindustisyariahdengan
membentuk Bank BUMN Syariah, kebija-
kan regulasi yang kuat, sehingga saat ini

Mala{sia memiliki empat banksyariah de-
ngan kapitalisasi mencapal lebih dari USD
1 miliar atau senilai Rp. 13,7 trillun,

Karenaitu dibutuhkan peran pemerin-
tah secara konkrit sekaligus segera seperti
pengalokasian dana dankebijakan daerah
melalui APBN/APBD dan sejumlah kebija-
kan lainnya kepada bank syariah. Wacana
danrencana pemhentukan Bank BUMN/
BUMD Syariah tentu terkait dengan dengan
political will pemerintaly untuk mengalo-
kasikan dana besar dalam upaya pengem-
bangan industri syariah. Demikian juga
dengan mendorong pemerintah untuk me-
libatkan industri syariah dalam pengelolaan
dana pemerintah pusat/daerah ataupun
BUMN/BUMD serta mendorong genem-
patan dana hasil emisi sukuk pada bank
syariah,

Selain imy, sebagaimana “Roadmap Per-
bankan Syariah 2015-2019" bahwa perlu
didukung dan didorong penguatan sinerji
kebijakan antara pemerintah dengan oto-
ritas dan stakeholderslainya seperti dengan
mendorong pembentukan Komite Nasional
Pergembangan Keuangan Syariah. Komite
ini diharapkanmampu mendongkrak dan
mensinerjikan potensi dan kebijakan eko-
nominasional secara komprehensif dengan
industri ekonomi syariah.

Penguatan pendanaan juga dapait dila-
kukan dengan mengoptmalkan instrumen
keuangan syariah seperti wakaf, zakat, infak,
sedekah dan lain sehagainya melalui krea-
tivitaslembaga dan peran pemerintah. Pra-
keek wakaf produkuif misalnya periu dido-
rongdan dimanfaatkan secara kreatif, sepe-
riibeberapa bentuk tentang wakaf misalnya
terdapatwakafsaham, wakaf hak kekayaan
intelektual (HaK1) dan sebagainya. Me-
link-an instrumen ekonomi Islam dalam
berbagai produk dan insoumen kevangan
lainnya akan meningkatkan kemampuan
pendanaan indusri ekonomi syariah,

Demikianjuga dengan insorumen zakat
yangdinilai sebagai instrumen yang sangat
strategis dalam upaya meningkatkan pen-
danaan ekonomi syariah. Upaya Kemen-
terian Agama untuk menggandeng bebera-

a kementerian lainnyauntuk mengeluar-
Ezm Surat Keputusan Bersarna (SKB) untuk
pembayaran zakat bagi Pegawai Ne eri
Sipil (PNS) patut diapresiasisehingga  a-
rapkan nantinya pengumpuian dana zakat
dapat optimal dan dapat dimanfaatkan pada
sektor-sektor produktif yang melibatkan
industri ekonomi syariah.

Kurang Variatifnya Produk
Selain peran pemerintah, kelemahan
industri syariah disebabkan terbatasnya
Eroduk. Harus diakui, fitur bank syariah
elum selengkap produk bank konven-
sional, apalagi jika dibandingkan dengan
bank syariah di Malaysia. Banlesyariah di
Indonesia hanya memiliki 15 produk per-
bankan syariah sedangkan Malaysia
memiliki 45 ragam produk perbankan.
Hal yanglebih pentingdari itu adalah
bagaimana memperkuat produk yang
berjenis bagi hasil yang menjadi core eko-
nornilstamn. Prinsipbagihasil itulah menjadi
khasindustrisyariah yangseharusnya diton-
jolkan, tentu dengan segala bentuk varia-

sinya. Realjtasnya saat ini, produk yang
berbasis bagi haslimasih kecil dibandingkan
produk pemblayaan berbaslsjual-beli (mu-
rabahah):Xarenaitu dibutuhkan cara kreaiif
dari perbankan syariah, regulator dan pe-
ngambii kebijakan perbankan untuk men-
dorong produk-produk bagi hasil seperti
mudharabah dan musyarakah.

Cara kreatif bagi perbankan syariah
misalnya dapatsajamembagijenis nasabah
menjadi dug, yakni nasabah yang belum
teruji tingkat amanah (dipercaya) seperti
nasabah baru maupun nasabal yangmne-
miliki frack record yang kurang baik dan
nasabah yang teruji dapat diperczg'a. Ba%i
nasabah yang baru atau belumn dikenal,
bank dapat saja menawarkan akad ruura-
bahah sebab untuk menghindari resiko
gagal bayar bagi perbankan. Sedangkan
bagi nasabah yang sudah dikenal amanah,
bank syariah seyogyanya menawarkan pro-
duk bagi hisil seperti musyarakah dan pi-
dharabah.

Untuk mendorong produk bank sya-
riah, pengambil kebijakan seperti Bank Indio-
nesia (B} dan Otoriias Jasa Ketiangan (OJK}
misalnya, sebagaimana yang disebutkan
oleh mﬁ'i Antonio dapat memberikan
insentitkepada bank syariah yang melakukan
gembiayaan musyarakah atau mudhara-

ah seperti dengan memberikan insentif,
misalnya insentif giro wajib minimum
(GWM) sekian persen serta upaya-upaya
lainnya. Wallahua'iam.
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